BAB VI
PENUTUP
6.1  Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
Underpricing saham dari perusahaan-perusahaan berbagai sektor yang melakukan
go public di BEI. Hasil pengujian dilakukan terhadap 66 perusahaan yang
melakukan IPO di BEI pada tahun 2011-2015, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil uji parsial adalah sebagai
berikut:
a. Reputasi underwriter memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
underpricing. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi sebesar 0,010 <
0,05 dan nilai t hitung sebesar -2,668 < -1,671.
b. Umur perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
underpricing. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi sebesar 0,871 >
0,05 dan nilai t hitung sebesar -0,164 > -1,671.
c. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap underpricing. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi sebesar
0,063 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar -1,896 < -1,671.
d. ROA (Return On Asset) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
underpricing. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi sebesar 0,247 >

0,05 dan nilai t hitung sebesar -1,169 > -1,671.
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e. Persentase Penawaran Saham Kepada Publik tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap underpricing. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikasi sebesar 0,698 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar -0,390 > -1,671.

f. EPS (Earning Per Share) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap underpricing. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi sebesar
0,047 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,025 > 1,671.

2. Secara simultan Variabel Reputasi Underwriter, Umur Perusahaan, Ukuran
Perusahaan, ROA (Return On Asset), Persentase Penawaran Saham Kepada
Publik dan EPS (Earning Per Share) tidak berpengaruh secara simultan
terhadap tingkat Underpricing. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi
sebesar 0,102 > 0,05.

3. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa besarnya kontribusi pengaruh
variabel independen yaitu Reputasi Underwriter, Umur Perusahaan, Ukuran
Perusahaan, ROA (Return On Asset), Persentase Penawaran Saham Kepada
Publik dan EPS (Earning Per Share) terhadap variabel dependen
Underpricing tergolong sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Adjusted R Square sebesar 0,074 atau 7,4%, sedangkan 92,6% dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain dalam perekonomian selama proses

berlangsungnya IPO yang tidak dicantumkan dalam penelitian ini.
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6.2  Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan melalui hasil

penelitian ini pada investor, perusahaan, maupun untuk pengembangan penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan yang akan melaksanakan IPO, disarankan secara matang
mempertimbangkan segala aspek yang akan menentukan harga saham yang
akan diterbitkan diantaranya dengan menggunakan jasa Underwriter yang
bereputasi baik. Terbukti dalam penelitian ini semakin tinggi Reputasi
Underwriter, semakin rendah tingkat underpricing pada IPO. Selain itu
perusahaan juga perlu memperhatikan Earning Per Share (EPS). Earning Per
Share (EPS) dalam penelitian ini menjadi pandangan yang sangat menarik
bagi investor dalam melakukan pertimbangan investasinya. Kedua hal
tersebut dalam penelitian ini menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
siginifikan terhadap tingkat underpricing.

2. Bagi investor yang akan berinvestasi dengan membeli saham perusahaan
yang IPO, disarankan untuk mempertimbangkan informasi yang terdapat
dalam prospektus terutama mengenai Reputasi Underwriter dan Earning Per
Share (EPS) dengan hasil penelitian ini berpengaruh terhadap underpricing.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah lamanya periode tahun
pengamatan agar data sampel yang diteliti lebih memadai dan lebih dapat
mencerminkan pengaruh faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
underpricing. Peneliti selanjutnya juga dapat memilih variabel-variabel

independen lain yang diduga dapat mempengaruhi underpricing. Hal ini
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dikarenakan nilai koefisien determinasi (R-squared) yang sangat rendah
dalam penelitian ini menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen

yang dipilih dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
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